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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 

 Berdasarkan hasil penelitian in, dapat disimpulkan beberapa hal mengenai 

Tata Letak pada Gudang Kain “K” : 

1. Tata Letak yang di terapkan tidak memiliki sistem penyimpanan dan 

penempatan barang yang tetap, membuat persediaan barang saling 

menghalangi satu sama lain dan juga memberi kendala dalam melakukan 

inspeksi. Tata letak yang diterapkan oleh tidak efektif, dikarenakan kapasitas 

dari tata letak gudang mengunakan dua ruangan, yaitu lantai atas yang 

berfungsi sebagai kantor dan lantai bawah yang berfungsi sebagai gudang. 

Dengan penggunaan 2 lantai, gudang dapat menyimpan sebanyak 100.000 

yards dengan jarak tempuh sebesar 452,66 meter. 

2. Pada periode Juni – September 2016 ada 3 kali pengangkutan barang ke lantai 2 

dan 1 kali penurunan barang dari lantai 2  serta 2 kali pemindahan barang dari 

gudang depan ke gudang belakang. Biaya yang terjadi untuk menaikan dan 

menurukan barang dari lantai 2 adalah (3 x 2 orang x Rp 25.000) + (1 x 2 orang 

x Rp 15.000) = Rp 180.000 serta biaya yang terjadi akibat pemindahan barang 

dari gudang depan ke gudang belakang (2 x 4 orang x Rp 15.000) = Rp 

120.000 total biaya yang dikeluarkan adalah Rp 300.000 

3. Pengkategorian kain dilakukan dengan mengunakan FSN Analysis (fast moving, 

slow moving, and non-moving item) dan pengklasifikasian kain dengan 

mengunakan Metode Class-Based Storage. Hasil dari pengkategorian kain 

membantu penulis dalam memperkecil jarak tempuh yang dibutuhkan oleh 

perkerja yang dihitung mengunakan metode Load-Distance dan 

pengklasifikasian kain membantu penulis untuk memaksimalkan kapasitas 

ruangan yang sebelumnya belum terpakai yaitu tinggi dari ruangan gudang . 

4. Tata Letak usulan I dan Tata Letak Usulan II dibuat dengan mengunakan data 

Hasil pengolahan data. Pada Tata Letak Usulan I dan Tata Letak Usulan II 
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sistem penyimpanan dan penempatan barang telah ditetapkan, tidak terdapat 

kain yang saling menghalangi satu sama lain. Kapasitas dari Tata Letak Usulan 

I adalah sebesar  126.000 yards kain pada lantai 1 sehingga tidak memerlukan 

pemakaian lantai 2 dengan jarak tempuh yang lebih pendek yaitu 363 meter 

dan kapasitas dari Tata Letak Usulan II adalah sebesar  112.000 yards kain 

pada lantai 1 sehingga tidak memerlukan pemakaian lantai 2 dengan jarak 

tempuh 417,75 meter. Jadi, dapat dilihat bahwa efektifitas penggunaan gudang 

telah meningkat.  

5. Dengan mengaplikasikan Tata Letak Usulan I dan Tata Letak Usulan II pada 

periode Juni – September 2016 tidak ada biaya pengangkutan ke lantai 2 karena 

kapasitas yang cukup luas untuk persediaan barang saat ini. Pada Tata Letak 

Usulan I terdapat biaya inspeksi sebesar Rp (1 x 3 orang x Rp 15.000) = Rp 

45.000 apabila pemilik melakukan inspeksi dan Pada Tata Letak II tidak 

terdapat biaya inspeksi. 

5.2  Saran 

 

 Berdasarkan kesimpulan diatas penulis dapat memberikan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Tata Letak Usulan I 

 Tata letak usulan I sesuai untuk digunakan apabila pemilik tetap ingin menjual 

kain secara grosir dan menambah persediaan kain yang baru karena kapasitas 

dari tata letak usulan I sesuai untuk pembeliaan barang secara grosir yaitu 5000 

yards sampai dengan 7000 yards, dimana terdapat juga palet kosong di gudang 

bagian belakang untuk persediaan kain yang baru. 

2. Tata Letak Usulan II 

 Tata letak usulan II sesuai untuk digunakan apabila pemilik ingin menjual 

barang secara retail(satuan). Pada tata letak usulan II terdapat ruangan gerak 

yang lebih besar untuk mengambil persediaan kain sehingga pemilik dapat 

dengan gampang mencari kain yang disimpan tanpa harus membongkar 

persediaan kain yang lain serta pemilik dapat melakukan inspeksi tanpa harus 

membongkar kain2 yang lain. 
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